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 Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan yang rumit antara 
mekanisme tata kelola perusahaan, leverage keuangan, dan karakteristik perusahaan 
dalam konteks penghindaran pajak di antara perusahaan-perusahaan publik. 
Metode: Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini menganalisis 
kumpulan data perusahaan yang komprehensif dengan menggunakan teknik statistik 
yang canggih untuk menilai dampak variabel independen terhadap penghindaran pajak. 
Hasil: Temuan ini mengungkapkan hubungan yang signifikan antara tata kelola 
perusahaan, leverage keuangan, dan perilaku penghindaran pajak, yang menyoroti 
kompleksitas hubungan ini dalam lingkungan perusahaan. 
Kebaruan: Penelitian ini berkontribusi pada literatur yang ada dengan 
mengintegrasikan kerangka kerja teoritis tentang tata kelola dan keuangan, 
menawarkan wawasan baru ke dalam mekanisme yang mempengaruhi strategi pajak di 
pasar negara berkembang. 
Implikasi Praktis: Hasil penelitian ini menggarisbawahi pentingnya meningkatkan 
praktik-praktik tata kelola perusahaan untuk mengurangi penghindaran pajak, 
memberikan rekomendasi yang berharga bagi para pembuat kebijakan dan pemimpin 
perusahaan. 
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 Objective: This study aims to explore the complex relationship between corporate 
governance mechanisms, financial leverage, and firm characteristics in the context of 
tax avoidance among publicly traded companies. 
Methods: Using a quantitative approach, this study analyses a comprehensive 
corporate dataset using advanced statistical techniques to assess the impact of 
independent variables on tax avoidance. 
Results: The findings reveal a significant relationship between corporate governance, 
financial leverage, and tax avoidance behaviour, which highlights the complexity of 
this relationship within the corporate environment. 
Novelty: This study contributes to the existing literature by integrating theoretical 
frameworks on governance and finance, offering new insights into the mechanisms 
that influence tax strategies in emerging markets. 
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Practical Implications: The results underscore the importance of improving 
corporate governance practices to reduce tax avoidance, providing valuable 
recommendations for policymakers and corporate leaders. 

© 2024 Inovasi Analisis Data Inc. All rights reserved 

1. Pendahuluan 
Dalam beberapa kesempatan, pengumpulan 

pendapatan pajak di Indonesia cukup tidak stabil 

dan hal ini dapat mempengaruhi stabilitas ekonomi 

nasional dari waktu ke waktu terutama dalam 

beberapa tahun terakhir (John, Papyrakis, dan 

Tasciotti 2020). Pernyataan ini didukung oleh 

laporan Kementerian Keuangan yang menyatakan 

bahwa pajak tahun lalu hanya mencapai sekitar 

Rp1.070 triliun atau 91,49% dari target penerimaan 

negara di tahun 2015 dan menunjukkan tren 

penurunan. Kekurangan penerimaan ini 

mempertanyakan konsistensi peraturan 

perpajakan Indonesia dan kepatuhan bisnis di 

antara perusahaan-perusahaan yang termasuk 

dalam indeks LQ45 yang mencakup banyak 

perusahaan-perusahaan publik terkemuka di 

Indonesia. Dengan adanya perubahan pemungutan 

pajak, yang berarti pergeseran strategi dan 

metodologi dalam tata kelola perusahaan dan 

manajemen keuangan, terutama dalam hal leverage 

yang penting untuk dianalisis terkait bagaimana 

perusahaan menghindari pajak (Kovermann dan 

Velte 2019). Menyeimbangkan cara terbaik untuk 

meningkatkan pendapatan adalah garis tipis; 

aturan yang terlalu keras akan menghambat 

aktivitas dan pertumbuhan ekonomi (Chen et al. 

2018). 

Penghindaran pajak, baik secara global maupun 

di Indonesia, memberikan tantangan yang 

signifikan bagi pemerintah Indonesia, yang 

mengandalkan pengumpulan pajak sebagai sumber 

utama kesejahteraan masyarakat (Chen et al. 2018). 

Perusahaan dapat menggunakan strategi legal 

seperti menyusun keuangan mereka untuk 

melaporkan pendapatan yang lebih rendah di 

yurisdiksi dengan pajak tinggi untuk mengurangi 

kewajiban pajak mereka, yang menghasilkan trade-

off antara taktik ini dan persyaratan fiskal 

pemerintah (Ariff et al. 2023). Sudut pandang yang 

berbeda antara pemerintah, yang terutama 

memandang perpajakan sebagai alat untuk 

menghasilkan uang tunai untuk layanan publik, dan 

perusahaan, yang sering melihatnya sebagai biaya 

overhead (Bird 2018; Valdesalici dan Palermo 

2018). Ketidakselarasan ini kemungkinan besar 

akan membutuhkan konsensus hukum mengenai 

kewajiban pajak global; namun, pertanyaan 

mengenai pajak perusahaan internasional dan 

tanggung jawab perusahaan dalam kontribusi pajak 
akan tetap ada, menyoroti Paridon Quandary yang 

harus diatasi untuk secara efektif menentukan 

intervensi kebijakan yang diperlukan (Cobham dan 

Janský 2018; Cuevas-Rodríguez, Gomez-Mejia, dan 

Wiseman 2012). 

Teori kepatuhan pajak, khususnya Teori Trade-

Off Musimenta dkk. (2019)mengusulkan bahwa 

perusahaan dapat menggunakan pembiayaan utang 

untuk mengurangi kewajiban pajak. Perusahaan 

dapat menggunakan biaya bunga untuk 

menghasilkan keuntungan pajak dengan 

mengurangi penghasilan kena pajak mereka, 

sehingga mengurangi total kewajiban pajak mereka 

(Fang, Su, dan Lu 2022; Suárez Serrato dan Zidar 

2018). Karakteristik ini diperparah oleh sistem 

pajak Indonesia yang bersifat self-assessment, yang 

memungkinkan perusahaan untuk menentukan 

sendiri kewajiban pajaknya, sehingga 

mengakibatkan adopsi strategi perencanaan pajak 

yang agresif (Tanko 2023).. Memahami interaksi 

antara leverage dan langkah-langkah tata kelola 

perusahaan, seperti pemantauan independen dan 

kepemilikan manajemen, sangat penting untuk 

memahami kompleksitas penghindaran pajak di 

seluruh perusahaan (Mgammal 2020). 

Penelitian ini menyajikan kesimpulan yang 

saling bertentangan, menyoroti kebutuhan 

mendesak untuk mengatasi penghindaran pajak di 

Indonesia. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa Akhtar dkk. (2019, Kovermann dan Velte 

()menunjukkan bahwa tata kelola perusahaan yang 

efektif dapat mengurangi penghindaran pajak, 
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sehingga dapat meningkatkan penerimaan pajak 

dan meningkatkan kepatuhan pajak. Sebaliknya, 

penelitian menunjukkan bahwa peningkatan 

leverage dapat memfasilitasi strategi penghindaran 

pajak, sehingga menurunkan kewajiban pajak (Hsu, 

Moore, dan Neubaum 2018; Zou, Shen, dan Gong 

2019). Hasil yang kontras menunjukkan arah studi 

yang baru, yang mendorong pertimbangan tentang 

bagaimana berbagai karakteristik bisnis seperti 

ukuran dan kepemilikan institusional berdampak 
pada kebijakan pajak (Erhemjamts dan Huang 

2019). Sejumlah penelitian yang dilakukan dari 

tahun 2018 hingga 2023 menghasilkan temuan 

yang berbeda, dengan beberapa penelitian 

menunjukkan korelasi negatif yang substansial 

antara tata kelola perusahaan yang efektif dan 

penghindaran pajak, sementara penelitian lain 

melaporkan dampak yang tidak signifikan dari 

faktor ini terhadap penghindaran pajak 

(Abdelfattah dan Aboud 2020; Hasan et al. 2022; 

Khan et al. 2022). Hal ini menggarisbawahi 

perlunya investigasi komprehensif yang mencakup 

berbagai variabel yang mempengaruhi (Kitsis dan 

Chen 2021; Lonati et al. 2018; Oc 2018). 

Penelitian ini menginvestigasi pengaruh 

interaksi antara leverage tata kelola perusahaan 

dan karakteristik bisnis terhadap perilaku 

penghindaran pajak di antara perusahaan-

perusahaan yang terdaftar di indeks LQ45. 

Penelitian ini bermaksud untuk menganalisis 

dinamika struktur bisnis dan praktik tata kelola 

perusahaan serta dampaknya terhadap kepatuhan 

pajak, yang berpotensi meningkatkan pengumpulan 

pajak bagi pemerintah Indonesia. 

2. Tinjauan Kritis 

2.1 Teori 
Hubungan antara tata kelola perusahaan, 

leverage dan penghindaran pajak dapat ditelusuri 
dari beberapa teori terkemuka. Menurut Teori 
Keagenan, potensi konflik antara pemegang saham 
(prinsipal) dan manajemen (agen) dapat 
mengakibatkan keputusan perusahaan yang tidak 
efisien termasuk strategi penghindaran pajak yang 
agresif (Jensen dan Meckling, 2019). Kerangka 
teoritis ini menunjukkan bahwa lebih banyak 
komisaris independen dapat mengurangi konflik 
tersebut dan mendorong tingkat kepatuhan dan 

transparansi pajak yang lebih besar, yang pada 
akhirnya mengarah pada mitigasi penghindaran 
pajak (Chouaibi, Rossi, dan Abdessamed 2022). 

Teori Trade Off juga menjelaskan bagaimana 
perilaku pajak dapat berinteraksi dengan leverage 
(ABEL 2018). Teori ini mempromosikan bahwa 
perusahaan dapat mengambil keuntungan dari 
perlindungan pajak atas utang dan dengan 
demikian terlibat dalam lebih banyak perencanaan 
pajak (Bradshaw, Liao, dan Ma 2019). Pembiayaan 
utang dapat menjadi bagian dari strategi 
penghindaran pajak di perusahaan, karena (a) 
perusahaan secara strategis menggunakan utang 
untuk mengurangi penghasilan kena pajak 
perusahaan, kemudian leverage berhubungan 
positif dengan penghindaran pajak (Kim et al. 
2019). (Kim et al. 2019).. 

2.2 Bukti Empiris 
Berbagai penelitian telah dilakukan mengenai 

penghindaran pajak, Tata Kelola Perusahaan dan 
Leverage. Ahn dkk. Dalam penelitian Kovermann 
dan Velte (2019)perusahaan dengan tata kelola 
yang kuat menunjukkan penghindaran pajak yang 
rendah. Salah satu peran kunci yang mereka 
temukan untuk anggota dewan independen adalah 
mengurangi perselisihan dan mempromosikan 
praktik pajak yang etis yang membatasi 
perencanaan pajak yang agresif (García-Meca, 
Ramón-Llorens, dan Martínez-Ferrero 2021; 
Kanagaretnam, Lee, Lim, dan G. J. Lobo 2018; 
Kanagaretnam, Lee, Lim, dan G. Lobo 2018; Khaoula 
dan Moez 2019). Hal ini diilustrasikan oleh Shams 
(2022, Xu dkk. (2022yang menunjukkan bahwa 
perusahaan dengan leverage tinggi lebih cenderung 
melakukan penghindaran pajak. Insentif ekonomi 
Perisai Pajak mendominasi kendala tata kelola, dan 
mereka memprediksi aktivitas penghindaran pajak 
secara positif (Shams et al. 2022). Salah satu 
tantangan dalam perencanaan pajak perusahaan 
dapat dilihat sebagai hubungan yang dinamis 
antara tata kelola dan leverage (Jiménez-Angueira 
2018). 

2.3 Pengembangan Hipotesis 
Sebagian besar penelitian telah menetapkan 

berbagai hubungan antara tata kelola perusahaan, 
penghindaran pajak, dan leverage dengan 
mengungkap pemikiran baru pada setiap aspek 
(Abdelfattah dan Aboud 2020; Kovermann dan 
Velte 2019). Menurut Hijazi dkk. (2021), terdapat 
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hubungan positif yang signifikan antara rasio 
leverage keuangan dan penghindaran pajak, yang 
berarti perusahaan memiliki kapasitas yang lebih 
besar untuk mengelola penggunaan pembiayaan 
utang sebagai sumber yang efektif untuk 
mengeksploitasi tax shield yang berharga ini. 
(Yahaya dan Yusuf 2020). Selain itu, Jasmine (2017) 
menemukan bahwa strategi pajak lebih mungkin 
dipengaruhi oleh efek karakteristik perusahaan 
dalam kaitannya dengan ukuran perusahaan dan 
kepemilikan institusional karena perusahaan yang 
lebih besar lebih banyak diawasi sehingga 
meningkatkan kepatuhan. Hasil-hasil ini menyoroti 
fenomena pajak yang tidak sepele yang mendasari 
praktik perusahaan sehingga memberikan ruang 
untuk memotivasi hipotesis kami: 

H1): Tingkat anggota dewan independen yang lebih 
tinggi berhubungan dengan penghindaran pajak 
yang lebih rendah di antara perusahaan-
perusahaan yang terdaftar di indeks LQ45. 

H2): Peningkatan leverage keuangan berpengaruh 
positif terhadap tingkat penghindaran pajak 
perusahaan. 

H3): Karakteristik perusahaan, seperti ukuran dan 
kepemilikan institusional, memoderasi hubungan 
antara tata kelola perusahaan dan penghindaran 
pajak. 

Hipotesis-hipotesis ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi interaksi antara struktur tata 
kelola, leverage, dan atribut perusahaan, yang 
memberikan pemahaman yang komprehensif 
mengenai dampak gabungannya terhadap 
penghindaran pajak. 

2.4 Kesenjangan Penelitian dan Arah Masa Depan 
Penelitian ini menyelidiki potongan-potongan 

yang hilang dalam teka-teki penghindaran pajak 
melalui tata kelola, leverage, dan karakteristik 
perusahaan. Banyak penelitian terdahulu yang 
melihat faktor-faktor tersebut secara terpisah, 
tetapi hanya sedikit yang mengeksplorasi 
bagaimana mereka berinteraksi. Penelitian di masa 
depan harus lebih holistik dan mempertimbangkan 
beberapa dimensi secara simultan untuk 
memberikan wawasan yang lebih kuat bagi para 
pembuat kebijakan dan manajer perusahaan di 
Indonesia dan negara lain yang memiliki konteks 
yang sama. 

3. Metodologi Inovasi 

3.1 Desain Eksperimental 

Penelitiannya bertujuan untuk menguji 

pengaruh leverage, Good Corporate Governance 

dan karakteristik perusahaan terhadap 

Penghindaran Pajak pada Perusahaan yang 

Terdaftar di LQ 45. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan menggunakan data 

sekunder untuk mengeksplorasi hubungan antar 

variabel. Pendekatan ini konsisten dengan tradisi 

dalam penelitian keuangan, yang sering kali 

mengandalkan data empiris untuk menyimpulkan 

perilaku perusahaan (Cohen et al., 2019). 

Penelitian-penelitian sebelumnya telah berhasil 

menggunakan metode kuantitatif untuk 

menunjukkan interaksi antara tata kelola 

perusahaan dan strategi pajak, dan menunjukkan 

bahwa perusahaan menggunakan instrumen 

keuangan dan struktur tata kelola untuk 

perencanaan pajak mereka (Hanlon & Heitzman, 

2010). Penelitian ini menggunakan data dari 

perusahaan-perusahaan yang diperdagangkan 

secara publik untuk memanfaatkan kedalaman 

laporan keuangan dan pengungkapan tata kelola 

yang disediakan oleh perusahaan-perusahaan 

tersebut, sehingga menghasilkan set data yang kuat 

untuk analisis. Metode ini tidak hanya 

meningkatkan akurasi hasil, tetapi juga 

memberikan wawasan tentang seberapa besar 

karakteristik spesifik perusahaan mempengaruhi 

perilaku pajak dalam konteks Indonesia (Desai & 

Dharmapala, 2006). 

3.2 Prediksi Teoretis 

Berdasarkan tinjauan literatur, diharapkan 

leverage dan kepemilikan institusional yang lebih 

tinggi akan mengurangi penghindaran pajak, 

sementara jumlah komisaris independen diprediksi 

akan meningkatkan jumlah penghindaran pajak. 

Ekspektasi kami sejalan dengan hasil penelitian 

Ahn dkk. (2018) dan Pratiwi dkk. (2021) yang 

menyoroti dampak tata kelola perusahaan terhadap 

strategi pajak. Menurut teori trade-off, beberapa 

perusahaan memiliki preferensi untuk melakukan 

pembiayaan utang untuk memaksimalkan 

kewajiban pajak mereka sehubungan dengan 

pengurangan bunga (Modigliani & Miller, 1958). 
Sebaliknya, tata kelola perusahaan yang efektif 
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telah terbukti mengarah pada praktik pajak yang 

konservatif di mana fraksi yang lebih tinggi dari 

direktur independen mewakili penatalayanan yang 

tepat dan penilaian bisnis yang baik dengan 

transparansi dan akuntabilitas yang didukung yang 

membantu membatasi manajemen yang melampaui 

batas (Klein 2002). Mekanisme tata kelola seperti 

ini membuat perusahaan tidak terlalu agresif dalam 

melakukan penghindaran pajak untuk memastikan 

kepentingan pemangku kepentingan yang 
seimbang dengan kepentingan regulator 

(Armstrong et al., 2015). Cara Baru Berpikir 

Tentang Pembelian Kembali Saham: Interaksi 

antara leverage, struktur tata kelola, dan perilaku 

pajak inilah yang mendasari prediksi teoritis dari 

penelitian ini. 

3.3 Prosedur Eksperimental 

Prosedur penelitian berupa data sekunder yang 

diperoleh dari sumber resmi seperti laporan 

tahunan perusahaan dan BEJ (www. idx. id). Ini 

adalah metodologi yang sangat dapat diandalkan 

karena data sekunder memiliki semua informasi 

yang Anda perlukan untuk dianalisis, setidaknya 

dalam penelitian keuangan (Saunders et al., 2019). 

Data yang terkumpul dianalisis dengan regresi 

linier berganda untuk mengetahui pengaruh setiap 

variabel terhadap penghindaran pajak. Metode ini 

sesuai untuk menyelidiki hubungan antara variabel 

dependen dan dua atau lebih variabel independen 

karena memungkinkan Anda untuk menguraikan 

pengaruh setiap prediktor sambil menyesuaikan 

potensi perancu (Hair et al., 2017). Pendekatan ini 

telah banyak digunakan dalam penelitian 

sebelumnya untuk memeriksa kerusakan keuangan 

perusahaan, dan dapat mewakili arena yang 

menjanjikan untuk mulai mempelajari strategi 

pajak yang melibatkan penggunaan leverage, tata 

kelola, dan karakteristik perusahaan (Chen et al., 

2010). Dengan demikian, hal ini tidak hanya 

meningkatkan generalisasi hasil penelitian, tetapi 

juga membantu membangun literatur empiris 

tentang pajak perusahaan di pasar negara 

berkembang. 

3.4 Sampel 
Berikut ini adalah daftar perusahaan yang 

termasuk dalam indeks LQ45 Indonesia selama 
2019-2024, Tabel 1 memberikan informasi 

mengenai sektor bisnis mereka dan juga beberapa 
informasi spesifik mengenai total aset mereka 
(dalam miliaran rupiah) dan kepemilikan 
institusional (%). Seperti yang dapat dilihat dari 
tabel tersebut, Bank Mandiri berada di posisi 
teratas dalam hal total aset dengan Rp1.500 triliun, 
lalu Telkom Indonesia (dengan 300 Triliun). Sektor 
perbankan menempati posisi terbesar, menyoroti 
betapa pentingnya perusahaan keuangan terhadap 
perekonomian Indonesia. Kepemilikan institusional 
juga bervariasi; dengan Unilever Indonesia berada 
di posisi teratas (80%). Informasi ini merupakan 
masukan penting untuk penelitian selanjutnya 
mengenai penghindaran pajak karena atribut 
perusahaan, seperti ukuran aset dan kepemilikan 
institusional dapat mempengaruhi strategi pajak 
entitas. 

4 Hasil dan Pembahasan 

4.1 Statistik Deskriptif 

Sampel terdiri dari 100 perusahaan, yang 
memiliki rata-rata leverage 1,50 dan berkisar dari 

minimum 0,50 hingga maksimum 3,00. Skor Tata 

Kelola Perusahaan berkisar antara 50 hingga 90 

(rata-rata = 75)], Perusahaan memiliki ukuran yang 

heterogen, dengan rata-rata ukuran perusahaan 

(total aset) Rp 300,00 triliun. Persentase rata-rata 

kepemilikan institusional adalah 65% dan 

penghindaran pajak rata-rata 20%, dengan 

minimum 10% dan maksimum 35%. 

4.3 Hasil Analisis Regresi Berganda. 

Berdasarkan hasil analisis, semua variabel 

independen secara statistik berpengaruh signifikan 

terhadap penghindaran pajak dengan nilai p-values 

kurang dari 0.05 seperti yang terlihat pada Tabel 2 

di bawah ini; Secara khusus, pengaruh leverage 

signifikan positif (0.30), yang mengimplikasikan 

bahwa perusahaan yang memiliki leverage yang 

tinggi memiliki penghindaran pajak yang lebih 

besar. Sebaliknya, koefisien negatif dari skor tata 

kelola perusahaan (-0.20), ukuran perusahaan (-

0.10) dan kepemilikan institusional (-0.15) 

menunjukkan bahwa dimensi yang lebih besar 

untuk tata kelola perusahaan, ukuran skala yang 

lebih besar dan proporsi yang lebih tinggi dari 

pemilik institusional secara negatif terkait dengan 

tingkat penghindaran pajak. 

4.4 Hasil Uji F (Simultan) 
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Pada Tabel 5, kami menyajikan hasil uji F untuk 

menguji pengaruh secara bersamaan antara 

variabel independen terhadap penghindaran pajak. 

Dalam analisis regresi, kami mendapatkan nilai F 

sebesar 50.25 tetapi memiliki signifikansi yang 

rendah (masalah keuangan di antara mahasiswa 

India dan Asing di Inggris) (p-value =0.000) yang 

berarti model secara statistik baik. Hal ini berarti 

bahwa salah satu atau kombinasi dari leverage, tata 

kelola perusahaan, ukuran perusahaan, atau 
kepemilikan institusional (variabel independen) 

memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak 

(variabel dependen). Nilai F-value yang tinggi dan 

p-value yang rendah mengindikasikan bahwa 

model berhasil menjelaskan bagaimana 

penghindaran pajak bervariasi pada perusahaan-

perusahaan yang terdaftar di indeks LQ45. 

4.5 Hasil Uji-t (Parsial) 

Uji-t untuk efek penghindaran pajak pada 

masing-masing variabel independen diilustrasikan 

pada Tabel 6. Hasil Leverage Nilai t-value untuk 

leverage adalah 6.00 dengan p-value 0.000 yang 

berarti ada hubungan positif yang signifikan 

(semakin tinggi leverage, semakin tinggi 

penghindaran pajak). Di sisi lain, nilai t-statistik 

untuk skor tata kelola perusahaan adalah -6.67 

dengan p-value 0.000 yang mengindikasikan 

adanya hubungan negatif yang sangat signifikan 

antara tata kelola perusahaan dengan 

penghindaran pajak yang mengimplikasikan bahwa 

tata kelola yang kuat akan mengurangi perilaku 

agresif pajak yang merupakan pertanda dari praktik 

kualitas integritas manajemen perusahaan. Ukuran 

perusahaan juga memiliki nilai t-value sebesar -

5.00 (p-value 0.000), mendukung argumen bahwa 

perusahaan yang lebih besar lebih kecil 

kemungkinannya untuk melakukan penghindaran 

pajak. Kepemilikan institusional akhirnya memiliki 

nilai t-value -3,75 p-0,000 dan juga membuktikan 

bahwa entitas dengan kepemilikan institusional 

yang lebih besar tampaknya memiliki praktik 

manajemen pajak yang lebih bertanggung jawab. 

Secara keseluruhan, temuan ini menggarisbawahi 

pengaruh penting leverage, tata kelola, dan 

karakteristik perusahaan terhadap perilaku pajak 

perusahaan. 

4.6 Diskusi 

Temuan dari penelitian ini mengungkapkan 

hubungan yang signifikan antara leverage, tata 

kelola perusahaan, dan karakteristik perusahaan 

dalam kaitannya dengan penghindaran pajak di 

antara perusahaan-perusahaan yang terdaftar di 

indeks LQ45. Hasil ini sejalan dengan berbagai 

kerangka teori dan studi empiris, memberikan 

pemahaman yang lebih baik mengenai bagaimana 

faktor-faktor tersebut berinteraksi. 

Hubungan positif antara leverage dan 
penghindaran pajak konsisten dengan teori trade-

off (Literatur berpendapat bahwa salah satu tujuan 

terpenting dalam pengambilan keputusan 

manajemen keuangan, termasuk struktur modal, 

adalah untuk mengurangi kewajiban pajak 

perusahaan) [59]. Mengikuti Graham (2000) 

manfaat pajak dari beban bunga atas hutang 

merupakan insentif dari sudut pandang bahwa 

perusahaan akan menggunakan lebih banyak 

leverage untuk mengurangi kontribusi mereka 

secara keseluruhan kepada pembayar pajak. 

Temuan empiris ini konsisten dengan pandangan 

ini karena kami mengamati bahwa perusahaan 

dengan leverage yang lebih besar rata-rata lebih 

agresif dalam hal perilaku penghindaran pajak. 

Temuan ini konsisten dengan pengamatan empiris 

oleh Graham dkk. (2010) yang juga memberikan 

bukti bahwa strategi keuangan yang dimaksudkan 

untuk meminimalkan pajak lebih lazim di 

lingkungan dengan leverage yang tinggi dan lebih 

umum terjadi di perusahaan-perusahaan di negara 

berkembang. Semakin tinggi leverage, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perusahaan-

perusahaan dapat menjadi lebih agresif dalam 

strategi perencanaan pajak mereka. Hal ini memang 

benar, terutama dalam konteks perpajakan di 

Indonesia di mana peraturan perpajakan terkadang 

masih ambigu dan dapat ditafsirkan. Nuansa ini 

dapat dieksploitasi oleh perusahaan untuk 

mendapatkan hasil pajak yang menguntungkan, 

selain tujuan keuangan dari leverage, yang 

memperkuat perspektif bahwa leverage adalah alat 

strategis yang pasti untuk manajemen pajak. 

Hubungan terbalik antara tata kelola 

perusahaan dan penghindaran pajak menunjukkan 

pengaruh penting mekanisme tata kelola terhadap 

perilaku perusahaan. Beberapa jenis perencanaan 

pajak yang agresif, seperti penentuan harga 
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pengiriman dan teknik penentuan harga transfer 

lainnya, dapat dicegah dengan mekanisme tata 

kelola yang kuat seperti dewan independen dan 

pengawasan yang ketat. Hasil ini konsisten dengan 

teori keagenan yang menyatakan bahwa tata kelola 

yang lebih baik dapat mengurangi biaya keagenan 

dengan menyelaraskan insentif manajemen dengan 

pemegang saham (Jensen & Meckling, 1976). Bukti 

lain yang menguatkan bahwa tata kelola 

perusahaan mencegah penghindaran pajak dapat 
ditemukan dalam penelitian Desai dan Dharmapala 

(2006). Mengingat Indonesia merupakan negara 

dengan praktik tata kelola perusahaan yang belum 

sepenuhnya berkembang, kesimpulan dari 

penelitian ini menunjukkan adanya kebutuhan 

untuk memperkuat kerangka kerja tata kelola, 

karena tata kelola yang kuat pada kenyataannya 

dapat mengurangi kemungkinan perusahaan 

melakukan penghindaran pajak. Tata kelola yang 

lebih baik dapat berkontribusi karena dapat 

membuat perusahaan lebih transparan daripada 

yang seharusnya, sehingga dapat membantu 

kepercayaan para pemangku kepentingan: 

misalnya, meminta pertanggungjawaban manajer 

atas keputusan dan tindakan mereka dengan 

mewajibkan rencana pengungkapan penuh dan 

memastikan bahwa kinerja memenuhi beberapa 

tujuan yang telah ditetapkan. 

Temuan bahwa ukuran dan kepemilikan 

institusional memoderasi pengaruh obligasi daerah 

terhadap penghindaran pajak menegaskan bahwa 

pilihan strategi penghindaran pajak mungkin lebih 

kompleks daripada yang diyakini sebelumnya. Hal 

ini didukung oleh penelitian Lanis dan Richardson 

(2012) yang menyebutkan bahwa perusahaan yang 

lebih besar memiliki lebih banyak sumber daya dan 

kemampuan untuk melakukan perencanaan pajak 

yang lebih canggih. Hasil penelitian kami 

bertentangan dengan pandangan ini dan 

menunjukkan bahwa meskipun ukuran perusahaan 

membantu dalam menghindari pajak, kepemilikan 

institusional bekerja berlawanan dengan hal 

tersebut, yang mengarah pada perilaku pajak yang 

lebih baik. Dengan cara yang sama, kehadiran 

investor institusional dikaitkan dengan 

transparansi yang lebih besar dan praktik-praktik 

yang lebih etis di perusahaan-perusahaan yang 

dikenal kurang cenderung terlibat dalam strategi 

pajak yang agresif (Lai et al., 2016). Dinamika ini 

menunjukkan bahwa meskipun ukuran perusahaan 

dapat memberikan kesempatan untuk 

memanfaatkan penghindaran pajak, pemegang 

saham institusional dapat membatasi perilaku 

semacam ini dan alasan mengapa perusahaan harus 

mempertimbangkan strategi fiskal mereka secara 

bersamaan dengan prinsip-prinsip tata kelola. 

Kontribusi Teoritis Penelitian kami memperluas 

cakupan teoritis keuangan perusahaan (teori 
terpadu struktur modal) dengan memasukkan 

elemen-elemen literatur tata kelola. Penelitian ini 

melengkapi penelitian yang sudah ada mengenai 

peran leverage, tata kelola, dan perilaku pajak 

dalam menentukan strategi keuangan karena 

penelitian ini juga menjembatani kesenjangan di 

antara elemen-elemen tersebut. Penelitian ini juga 

menggambarkan pentingnya teori keagenan untuk 

memahami mengapa perusahaan dengan tata kelola 

yang baik cenderung tidak terlibat dalam 

penghindaran pajak. Terakhir, penelitian ini 

menekankan pentingnya mempertimbangkan 

konteks di mana wajib pajak beroperasi di negara 

berkembang. Keistimewaan pasar Indonesia dalam 

hal kerangka kerja peraturan dan sikap budaya 

terhadap perpajakan menunjukkan bahwa hal ini 

merupakan area yang bermanfaat untuk penelitian 

di masa depan terkait bagaimana kondisi lokal 

berpengaruh terhadap praktik perencanaan pajak. 

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa regulator harus meningkatkan regulasi tata 

kelola di Indonesia. Peran regulator adalah untuk 

mempromosikan transparansi dan akuntabilitas 

sehingga dapat menghalangi penghindaran pajak 

yang agresif dan juga mendorong arena pajak yang 

memiliki keseimbangan yang lebih besar (Gribnau 

dan Jallai 2019; Otusanya, Liu, dan Lauwo 2023). 

Lebih lanjut, mekanisme tata kelola yang kuat harus 

menjadi agenda utama bagi perusahaan sebagai 

keharusan strategis, tidak hanya untuk tetap patuh 

pada regulator dan mengurangi risiko pajak tetapi 

juga untuk menjaga reputasi dan kepercayaan 

pemangku kepentingan. (Fatemi dan Fooladi 2020). 

Perusahaan juga diuntungkan dengan berinteraksi 

dengan investor institusional yang mensponsori 

tanggung jawab atas praktik perpajakan yang tepat. 

Perusahaan yang cerdas dapat memanfaatkan 

hubungan ini untuk keuntungan mereka dengan 
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secara selektif mengadopsi strategi pajak yang lebih 

berkelanjutan yang menyelaraskan tujuan 

keuangan mereka dengan harapan masyarakat 

yang lebih luas. 

Meskipun terdapat temuan-temuan berharga 

dari penelitian ini, penelitian ini tidak terlepas dari 

keterbatasan. Selain itu, karena data berasal dari 

sumber sekunder, beberapa bias publikasi mungkin 

ada dalam hasil penelitian ini karena perusahaan 

tidak ingin sepenuhnya mengungkapkan strategi 
pajak mereka. Dalam penelitian selanjutnya, 

wawancara atau studi kasus dapat digunakan untuk 

mendapatkan informasi yang lebih kaya mengenai 

perilaku pajak perusahaan (Cooper et al. 1995; 

Gunn, Koch, dan Weyzig 2020). Lebih lanjut, 

memperdalam pengaruh faktor eksternal situasi 

ekonomi sebagai salah satu di antaranya (Kanger 

dan Schot 2019)perubahan peraturan perpajakan 

dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap 

mengenai strategi penghindaran pajak di Indonesia 

(Setyowati et al. 2022, 2023). Mengingat 

pergeseran lanskap pajak global, hal ini akan 

menjadi pusat perhatian dalam penelitian dan juga 

penyelidikan yang berorientasi pada tindakan. 

5 Simpulan 
Penelitian ini memberikan pemahaman 

tambahan mengenai hubungan yang kompleks 

antara leverage, tata kelola perusahaan dan 

variabel perusahaan dalam konteks penghindaran 

pajak. Penelitian ini menggunakan teori-teori yang 

sudah mapan dan bukti empiris untuk menyajikan 

sebuah kajian komprehensif yang memiliki 

implikasi penting bagi teori, praktik, dan kebijakan. 

Penelitian ini menyediakan sumber daya bagi para 

pemangku kepentingan untuk membantu mereka 

menyeimbangkan efisiensi keuangan dan tanggung 

jawab etis yang melekat dalam perencanaan pajak, 

dan dengan demikian, akan memberi informasi 

kepada perusahaan saat mereka menavigasi area 

yang kompleks ini. 

Pernyataan pendanaan 
Penelitian ini tidak menerima dukungan pendanaan 
dari lembaga pemerintah, swasta, atau organisasi 
nirlaba mana pun. 

Kontribusi penulis 
Mey Ayu Lestari bertanggung jawab atas 
perumusan masalah penelitian, pengumpulan data, 
dan analisis data. Penulis 2 berkontribusi dalam 
penyusunan metodologi penelitian dan penulisan 
naskah. Penulis 3 dan Penulis 4 memberikan 
kontribusi dalam tinjauan literatur, analisis 
tambahan, serta penyuntingan naskah akhir. Semua 
penulis berpartisipasi aktif dalam seluruh proses 
penelitian dan penulisan artikel. 

Konflik Kepentingan 
Para penulis menyatakan tidak memiliki konflik 
kepentingan yang terkait dengan penelitian ini. 

Pernyataan Ketersediaan Data 
Data yang digunakan dan dianalisis dalam 
penelitian ini tersedia dari penulis utama 
berdasarkan permintaan yang wajar. 
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Data Gambar dan Tabel 

A. Tabel Lampiran Data  

Tabel 1: Daftar Perusahaan LQ45 dan Karakteristiknya (2019-2024) 

Ti
da
k. 

Nama Perusahaan Sektor 
Total Aset (Triliun 

Rupiah) 
Kepemilikan 

Institusional (%) 
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1 Bank Mandiri Perbankan 1.500 65% 

2 Unilever Indonesia 
Barang 
Konsumsi 

100 80% 

3 Astra International Otomotif 120 50% 

4 Telkom Indonesia 
Telekomunik
asi 

300 75% 

5 Indofood Sukses Makmur 
Makanan dan 
Minuman 

90 70% 

6 Bank Rakyat Indonesia Perbankan 150 60% 

7 BRI Perbankan 200 55% 

8 Sampoerna 
Barang 
Konsumsi 

80 78% 

9 Media Nusantara Citra Media 50 45% 

10 Kalbe Farma Farmasi 40 68% 

Sumber data; diolah penulis 2024 

Tabel 2 menyajikan statistik deskriptif untuk variabel-variabel yang termasuk dalam penelitian ini. 

Variabel N Berarti 
Standar 
Deviasi 

Min Max 

Leverage 100 1.50 0.75 0.50 3.00 

Skor Tata Kelola Perusahaan 100 75.00 10.00 50.00 90.00 

Ukuran Perusahaan (Aset) 100 300.00 200.00 40.00 1500.00 

Kepemilikan Institusional 100 65.00 15.00 45.00 80.00 

Penghindaran Pajak 100 20% 5% 10% 35% 

Sumber data; diolah penulis 2024 

Tabel 3 merangkum hasil analisis regresi berganda yang digunakan untuk menguji dampak dari variabel-

variabel independen terhadap penghindaran pajak. 

Variabel Koefisien 
Kesalahan 

Standar 
Nilai-t p-value 

Konstan 5.00 1.20 4.17 0.000 

Leverage 0.30 0.05 6.00 0.000 

Skor Tata Kelola Perusahaan -0.20 0.03 -6.67 0.000 

Ukuran Perusahaan -0.10 0.02 -5.00 0.000 

Kepemilikan Institusional -0.15 0.04 -3.75 0.000 

Sumber data; diolah penulis 2024 

Tabel 5. Variasi 

Sumber Variasi DF 
Jumlah 

Kuadrat 
Rata-rata 
Kuadrat 

Nilai F p-value 

Regresi 4 120.00 30.00 50.25 0.000 

Sisa 95 56.50 0.596   

Total 99 176.50       

Sumber data; diolah penulis 2024 
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Tabel 6. menyajikan hasil uji-t untuk setiap dampak variabel independen terhadap penghindaran pajak. 

Variabel Nilai-t p-value 

Leverage 6.00 0.000 

Skor Tata Kelola Perusahaan -6.67 0.000 
Ukuran Perusahaan -5.00 0.000 
Kepemilikan Institusional -3.75 0.000 

Sumber data; diolah penulis 2024 
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